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Mahasiswa UMY
Loloske Jepang

YOCYAKARTA - Yayasan Japan International Coorperation
Center kembali membuka peluang bagi para pemuda Indonesia
untuk bisa berkunjung ke Jepang. Melalui progam JENESYS
(Japan East Asia Network of Exchange Student and Youth), pemu-
da Indonesia dapat berkunjung ke sana.

Program berlangsung sepekan. Salah satu mahasiswa
‘Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Muhammadiyah
“Yogyakarta (UMY), Ikhwanul Muslimin lolos seleksi, dan mem-
peroleh kesempatan ke Jepang. !

“Untuk lolos menjadi delegasi dalam program JENESYS

- ini, sebenarnya bukan hal mudah. Ada beberapa seleksi yang
harus dilalui, tes tertulis, dan wawancara,” ungkap Ikhwanul,
kemarin. : i

la harus mengikuti seleksi internal dilakukan secara khusus di
Prodi BPJ karena peminatnya cukup banyak. Seleksi internal
mulai November 2014, dan waktu itu ada belasan peserta yang
mengikuti tes tertulis. Akhirnya pada tahap wawancara terpilihlah
lima mahasiswa. e '

Pada proses wawancara, kelima mahasiswa menjalani tes
dengan menggunakan bahasa Jepang, dan Inggris. Tes tersebut
Jjuga bukan hanya pada kemampuan bahasa tetapi pengetahuan
budaya serta kemampuan diri untuk bisa mempromosikan negara-
nya di hadapan 48 peserta dari seluruh dunia. . :
Kenalkan Budaya

: Tujuan program tersebut mempererat jalinan silaturhami dan
mengenal budaya Jepang sebagai penopang generasi masa depan.
Di Jepang para peserta harus mengikuti beberapa kegiatan yang
disiapkan panitia. Tahun ini, JENESYS mengusung tema
“Japanese Language 13th Batch”. . . :

“Ada beberapa kegiatan akan dilakukan antara lain pertukaran
budaya, pengetahuan mengenai kehidupan di Jepang, dan penggu-
naan bahasa Jepang,” imbuh Ikhwanul. Sl ~

Program lain, melakukan kunjungan ke perusahaan Jepang,
mempelajari sejarah, dan budaya tradisional, mengunjungi seko-
lah Kofu First High School, Hokuto High School, dan Yamanshi
Gakuin University, homestay dan workshop.

Selama di sana dia akan mempresentasikan tentang budaya
indonesia terkait pakaian adat J awa atau batik. Ia secara rinci men-

_ genalkan batik Pekalongan yang selama ini sangat terkenal di selu-
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